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Abstrak 
Strategi komunikasi politik Kepala Desa Ulundoro dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam 
mencegah konflik di Desa Ulundoro Kecamatan Aere Kabupaten Kolaka Timur Provinsi Sulawesi 
Tenggara adalah dengan menggunakan sistem pendekatan kepada masyarakat, pemerintah desa dan 
BPD aktif dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing, tidak mengutamakan 
kepentingan pribadi dan memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi tentang 
kebijakan pemerintah desa dan pengawasan BPD agar informasi dapat diterima oleh seluruh lapisan 
masyarakat di Desa Ulundoro, Aere Kecamatan, Kabupaten Kolaka Timur. 

Kata Kunci: Strategi; Komunikasi Politik; Konflik Sosial 

 
Abstract 

The political communication strategy of the Head of Ulundoro Village and the Village Consultative 
Body (BPD) in preventing conflict in Ulundoro Village, Aere District, East Kolaka Regency, 
Southeast Sulawesi Province is by using an approach system to the community, the village 
government and BPD are active in carrying out their respective duties and responsibilities, not 
prioritizing personal interests and using social media as a means of disseminating information about 
village government policies and BPD supervision so that information can be received by all levels of 
society in Ulundoro Village, Aere District, East Kolaka Regency. 

 Keywords: Strategy; Political Communication; Social Conflict 

PENDAHULUAN 
 Kunci kesuksesan dalam menjalankan usaha salah satunya adalah komunikasi yang 
baik. Melalui komunikasi, informasi yang diberikan akan mampu menyentuh karyawan untuk 
menghindarkan dari kesalahan interpretasi, sehingga m Dalam kehidupan sosial, manusia 
tidak lepas dari aktifitas komunikasi yang tujuannya dapat membangun konsep diri, 
aktualisasi diri, bekerjasama dengan masyarakat demi meraih tujuan bersama. Komunikasi 
dapat dikaitkan dengan berbagai bidang ilmu seperti dibidang politik. Komunikasi politik 
merupakan sebuah proses yang bisa menghubungkan dengan berbagai pihak yang dapat 
memberikan informasi positif, meneruskan aspirasi masyarakat serta menjadi input sistem 
politik Moha et al., (2021).  
 Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain 
untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik langsung secara lisan 
maupun tidak langsung yaitu lewat media, menurut Effendy dalam Ketrin Vioala (2020) 
tujuan dari berkomunikasi adalah untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada pihak 
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lain. Sehingga strategi komunikasi merupakan suatu hal penting dalam proses komunikasi, 
dimana strategi komunikasi dilakukan untuk mensukseskan sebuah komunikasi agar pesan 
atau informasi tersebut dapat tersampaikan sesuai dengan tujuannya. 
 Komunikasi politik merupakan sebuah proses yang bisa menghubungkan dengan 
berbagai pihak yang dapat memberikan informasi positif, meneruskan aspirasi masyarakat 
serta menjadi input politik Moha et al., (2021). Komunikasi politik adalah komunikasi yang 
melibatkan aktor politik dan menyampaikan pesan politik atau terkait dengan kekuasaan, 
pemerintahan, dan kebijakan pemerintah Aminah (2018). Tujuan komunikasi politik adalah 
untuk membentuk opini dan citra publik, meningkatkan tingkat keterlibatan politik, 
menghasilkan kemenangan elektoral, dan berdampak pada kebijakan Arifin (2018). Sumber, 
pesan, saluran media, penerima dan efek merupakan komponen yang membentuk komunikasi 
politik.  
 Badan permusyarawatan desa juga bertanggung jawab memberitahukan secara tertulis 
kepada kepala desa tentang berakhirnya masa jabatan kepala desa paling lambat enam bulan 
sebelum berakhirnya masa jabatan. Pemberitahuan ini disampaikan jauh sebelum pemilihan 
kepala desa. Badan permusyarawatan desa beranggotakan pemuka masyarakat di desa 
dibentuk dengan maksud dan tujuan untuk memperkuat pemerintahan desa agar mampu 
menggerakkan untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan desa serta sebagai 
perwujudan pelaksanaan demokrasi ditingkat desa. Badan permusyarawatan desa mempunyai 
fungsi yaitu membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa kepala desa, menampung 
dan menyalurkan aspirasi desa, dan melakukan pengawasan kinerja kepala desa. Adapun 
tugas badan permusyarawatan desa yaitu menggali aspirasi, menampung aspirasi, mengelola 
aspirasi, menyalurkan aspirasi masyarakat, menyelenggarakan musyawarah BPD, 
menyelenggarakan musyawarah desa, membentuk panitia pemilihan kepala desa, 
menyelenggarakan musyawarah desa khusus untuk pemilihan kepala desa antar waktu, 
membahas dan menyepakati rancangan peraturan desa bersama kepala desa, melaksanakan 
pengawasan terhadap kinerja kepala desa, melakukan evaluasi laporan keterangan 
penyelenggaraan pemerintahan desa Rauf dan Maulidiah (2016). 
 Konflik di Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur antara kepala 
desa dan Badan Permusyarawatan Desa dengan yang terjadi yaitu dalam bentuk fisik/materi 
bukan berarti ada bentrokan fisik, melainkan lebih pada mempersoalkan materi dalam hal 
benda atau uang. Seperti yang telah terjadi ini lebih banyak disebabkan aliran bantuan yang 
masuk ke Desa Ulundoro. Mulai dari pengadaan penyaluran bantuan seperti PKH dan atau 
program sembako (BPNT) sampai bantuan  penyaluran BLT.   
 Kepala desa dan badan permusyarawatan desa dengan masyarakat tidak dapat 
menghindari konflik karena konflik merupakan bagian dari dinamika kehidupan masyarakat. 
Upaya pemerintah dalam mencegah konflik dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2 
Tahun 2015 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
pemerintahan daerah menjadi Undang-Undang pasal 2 ayat 1 dan 2 memuat tentang 
pemerintah dan pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya untuk melaksanakan 
pencegahan konflik.Berdasarkan Undang-undang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Penanganan 
Konflik Sosial, pasal 4 ruang lingkup penanganan konflik meliputi: a) pencegahan konflik, b) 
penghentian konflik, c) pemulihan pasca konflik.  
 Penelitian tentang komunikasi politik antara kepala desa dan Badan Permusyawaratan 
Desa (BPD) dalam pencegahan konflik sosial di Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten 
Kolaka Timur ini penting dilakukan karena menggambarkan fenomena yang terjadi di 
Masyarakat, menjelaskan hubungan antara fenomena dan masyarakat serta memperkirakan 
fenomena masyarakat yang mungkin terjadi dimasa depan. Selain itu, penelitian ini juga 
penting dalam bidang ilmu pemerintahan karena membantu pemerintah daerah mengetahui 
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tentang fenomena yang terjadi dimasyarakatnya dan membantu pemerintah daerah dalam 
melaksanakan kebijakan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena fenomena yang diteliti dalam 

penelitian ini membutuhkan data lapangan faktual melalui observasi yang mendalam. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk perhitungan lainnya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, 
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-
dasarnya saja. Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian untuk 
melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar 
data yang diperoleh dilapangan. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Ulundoro, 
Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur. Waktu penelitian ini direncanakan dari Mei 2024 
sampai selesai. Namun hal ini tidak berlaku mutlak dalam arti kata fleksibel sampai peneliti 
memperoleh data yang dibutuhkan. Subjek dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
terlibat dalam pemerintah desa seperti kepala desa, badan permusyarawatan desa, dan 
masyarakat di Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur. Informan yang 
terlibat dalam penelitian ini yaitu mampu menjawab rumusan masalah mengenai strategi 
komunikasi politik kepala desa dan badan Permusyawaratan Desa (BPD) dalam mencegah 
konflik sosial di Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur yang berjumlah 
11 orang. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  
Sumber data dalam penelitian ini dijaring dari sumber data primer dan sekunder sesuai 
dengan tujuan penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitia ini mengunakan tiga 
metode yaitu: dengan cara Obeservasi, wawancara dan serta dokumentasi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Komunikasi Politik Kepala Desa dan Badan Permusyawaratan  Desa (BPD) 
dalam Mencegah Konflik Sosial  

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton membuat definisi dengan menyatakan 
strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari 
komunikator, pesan, saluran (media) penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang 
untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. 

Selanjutnya akan disajikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dengan mengacu pada 
teori perencanaan komunikasi yang digunakan. Dalam hal ini, peneliti menggunakan teori 
yang dikemukakan oleh Charles Berger (2007), yang mengemukakan perencanaan 
komunikasi yang terdiri atas mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode dan 
seleksi penggunaan media. 

a. Mengenal Khalayak 
 Khalayak merupakan sekelompok individu yang menjadi sasaran kegiatan komunikasi 

yang dilakukan oleh pelaku komunikasi yang dalam hal ini memiliki kepentingan yang 
sama dengan komunikator atau penyampai pesan. Mengenal khalayak adalah langkah bagi 
komunikator agar komunikasi yang dilakukan berjalan efektif dengan memperhatikan latar 
belakang khalayak.  

 Kriteria pencapaian suatu komunikasi yang efektif yaitu pihak penyampai pesan perlu 
mengenal khalayak atau pihak penerima pesan yang berperan sebagai target komunikasi. 
Pihak yang menjadi target tersebut bisa seseorang atau sekelompok orang. Komunikator 
perlu memperhatikan tipe dan juga latar belakang kahalayak, pengetahuan dan 
pengalaman yang kompleks, keadaan lingkungan dalam pengadaan komunikasi tersebut 
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dilaksanakan. Sehingga komunikan tidak hanya menjadi pihak yang akan menerima pesan 
saja melainkan juga khalayak yang mampu menerjemahkan dan memahami pesan yang 
disampaikan komunikator dalam komunikasi. 

 Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur dipimpin oleh bapak M. 
Amir. M dan lembaga Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di Desa Ulundoro Kecamatan 
Aere saling berkoordinasi dalam menentukan arah kebijakan dalam pemerintahan di Desa 
Ulundoro, sehingga masyarakat dapat percaya terhadap Pemerintah dan Badan 
Permusyawaratan Desa (BPD). 

 Pemerintah Desa Ulundoro memerlukan adanya lembaga yang mengawasi kinejra dan 
pengambilan kebijakan pemerintah Desa Ulundoro agar tidak terjadi konflik antar 
masyarakat dan Pemerintah Desa Ulundoro yaitu Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
yang diharapkan mampu melaksanakan tanggungjawab pengawasan terhadap pemerintah 
Desa Ulundoro dengan sebaik mungkin, selain itu koordinasi yang baik antara Badan 
Permusyawaratan Desa dan Pemerintah Desa Ulundoro diharapkan berjalan dengan 
harmonis. 

 Kepala Desa Ulundoro menginginkan adanya komunikasi yang baik antara Kepala 
Desa dalam hal ini pemerintah desa bersama dengan Badan Permusyawaratan Desa 
(BPD), selain itu Kepala Desa mengharapkan agar BPD mampu menjalankan tugas dan 
tanggungjawab mereka dalam melakukan pengawasan terhadap kebijakan yang diambil 
oleh Pemerintah Desa Ulundoro sehingga Badan permusyawaratan Desa (BPD) Desa 
Ulundoro mampu mengenal khalayak dengan baik dalam hal ini pemerintah desa dan 
masyarakat Desa Ulundoro. 

 Pemerintah Desa Ulundoro  khususnya Kepala Desa Ulundoro harus mampu berperan 
aktif dalam melaksanakan tugasnya serta mampu mengambil kebijakan yang tidak 
memihak kepada satu kelompok masyarakat tertentu. Jika pemerintah desa hanya 
mementingkan satu kelompok tertentu saja maka akan lebih mudah memicu timbulnya 
konflik sosial yang memecah belah persatuan masyarakat di Desa Ulundoro, Kecamatan 
Aere, Kabupaten Kolaka Timur. 

 Analisis terhadap hal tersebut menunjukkan bahwa untuk mengenal khalayak 
dibutuhkan pemimpin yang mampu berperan aktif dalam melaksanakan tugas dan tidak 
mementingkan kepentingan pribadi, tidak mementingkan satu kelompok tententu yang 
dapat mengakibatkan ketimpangan sosial sehingga terjadi konflik di lingkungan desa 
tersebut. Jika nantinya terjadi konflik sosial maka persatuan dari masyarakat Desa 
Ulundoro akan tidak mudah untuk mempersatukannya kembali, hal ini dapat terjadi karena 
karakter setiap masyarakat yang berbeda, dimana terdapat masyarakat tidak mudah 
memahami maksud dan tujuan dari keterangan yang diberikan oleh pihak terkait yang 
akan mempersatukan kembali masyarakat yang terlibat konflik sosial. 

 Pemerintah desa dalam melaksanakan roda pemerintah cukup baik. Hal ini 
desebabkan karena Kepala Desa Ulundoro bersama jajarannya ikut serta dalam setiap 
kegiatan yang ada di lingkungan desa tersebut, tidak hanya itu Kepala Desa Ulundoro 
bersama jajarannya merangkul masyarakat dalam setiap kegiatan yang ada sehingga 
masyarakat merasakan bahwa keikutsertaan mereka sangat diharapakan adanya. Inilah 
yang membuat Badan Permusyawaratan Desa (BPD) memberikan tanggapan yang cukup 
baik terhadap kinerja dari Kepala Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka 
Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 Kepala Desa Ulundoro bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dinilai mampu 
berkoordinasi dengan baik dalam menjalankan roda pemerintahan di Desa Ulundoro, 
Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur dengan tujuan kemajuan dan pembangunan 
desa yang baik dan memaksimalkan pelayanan prima terhadap masyarakat di Desa 
Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur. 
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 Analisis terhadap hal tersebut menunjukkan bahwa mengenal khalayak khususnya di 
Desa Ulundoro , Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur mengutamakan kepentingan 
masyarakat diatas kepentingan pribadi, sesuai dengan hasil wawancara bahwa masyarakat 
sejahtera, aman, damai dan sentosa adalah tujuan yang ingin dicapai dalam kehidupan 
bermasyarakat di Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur. Sehingga 
harapan dari semua kalangan yaitu tidak adanya konflik sosial dalam kehidupan 
bermasyarakat yang akan memecah belah masyarakat bersama Pemerintah Desa dan 
Badan PermusyawaratanDesa (BPD) di Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten 
Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

 Pemerintah desa bersama Badan Permusyawaratan Desa memiliki hubugan kerja 
sama yang cukup baik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di lingkungan 
masyarakat sehingga dampak dari keharmonisan pemerintah desa dan Badan 
Permusyawaratan Desa memberikan efek positif di lingkungan Desa Ulundoro dalam 
menghadapi konflik-konflik yang terjadi di Desa Ulundoro. 

 Musyawarah Badan permusyawaratan Desa (BPD) adalah bentuk dari proses 
mengenal khalayak di Desa Ulundoro yang dilakukan oleh BPD. Mussyawarah ini 
dilakukan agar setiap pendapat baik itu berupa keluhan, kritik dan saran dapat 
disampaikan dalam musyawarah tersebut. Hal ini dapat terjadi karena BPD memiliki tugas 
pengawasan terhadap kinerja Pemerintah Desa Ulundoro dalam menjalankan roda 
pemerintahan. Dalam mengenal khalayak melakukan musyawarah adalah cara yang dinilai 
cukup efektif yang dilakukan oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD). 

b. Menyusun Pesan 
 Dalam Menyusun pesan kemampuan membangkitkan dan menarik perhatian khalayak 

terhadap pesan-pesan yang disampaikan merupakan hal yang paling penting dilakukan 
agar pesan dapat tersalurkan dengan baik sehingga menimbulkan efek dan timbal balik 
yang positif dari pesan yang disampaikan. Hal ini dilakukan oleh Kepala Desa Ulundoro 
dalam hal ini pemerintah desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Ulundoro dan 
Masyarakat Desa Ulundoro. 

 Penyusunan pesan harus dilakukan dengan cermat agar pesan yang kita berikan 
mempunyai daya tersendiri bagi komunikan. Antusiasme adalah pengamatan yang 
terpusat. Kredibilitas suatu komunikasi bermula dari peningkatan antusiasme audien 
terhadap nilai dari pesan yang dikomunikasikan. Syarat utama dalam mempengaruhi 
khalayak dari informasi isi pesan ialah mampu menarik perhatian khalayak. 

 Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi 
Tenggara dalam menyusun pesan yang akan disampaikan dengan melakukan tatap muka 
langsung dan melakukan musyawarah dan memberikan sanksi jika kesalahan yang 
dilakukan sudah fatal. 

 Langkah atau strategi Kepala Desa dalam menghadapi setiap masalah di pemerintahan 
desa, sikap yag harus diambil yaitu merangkul masyarakat yang terlibat konflik, dan 
menyelesaikan konflik yang terjadi secara bersama-sama namun dengan syarat masyarakat 
yang terlibat konflik diharapkan mampu menerima saran dan arahan yang sifatnya 
membangun dalam penyelesaian konflik yang terjadi di lingkungan masyarakat Desa 
Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara.  

 Analisis terhadap hal tersebut yaitu Kepala Desa Ulundoro memiliki langkah-langkah 
dalam menyusun pesan atau strategi yang harus dilakakukan dalam menyelesaikan  
konflik yang muncul dengan cara melakukan pendekatan kepada masyarakat yang terlibat 
konflik dan memberikan saran yang dapat diterima dengan baik oleh masyarakat tersebut. 
Masyarakat yang terlibat konflik sosial diharapkan mampu menerima setiap keputusan 
yang ditetapkan dengan lapang dada demi kebaikan bersama antara sesama sumber 
penyebab terjadinya konflik yang timbul. Dengan adanya jalan damai secara kekeluargaan 
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ini,  maka kepala desa selaku pemerintah desa dianggap mampu menyelesaikan konflik 
tanpa merugikan pihak manapun. 

 Sikap toleransi dan saling menghormati dan menghargai pendapat  masing-masing 
individu tentang tentang langkah atau strategi selaku Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
dalam menghadapi setiap masalah di pemerintahan adalah sebuah langkah atau strategi 
yang cukup baik diambil oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD) di lingkungan 
masyarakat Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur. 

 Analisis terhadap hal tersebut menunjukkan bahwa menyusun pesan langkah atau 
strategi yang harus dilakukan adalah menumbuhkan sikap saling menghormati dan 
menghargai pendapat masing-masing. Sehingga dalam menyusun pesan menghargai dan 
menghormati pendapat orang lain adalah langakah untuk mengenalkarakter dari 
masyarakat di Desa Ulundoro sehingga dalam penyelesain konflik akan mudah dalam 
mendapatkan solusi dari permasalahan yang ada, hingga Badan Permusyawaratan Desa 
(BPD) dalam menyusun informasi atau pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak 
dalam hal ini masyarakat Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolak Timur, 
Provinsi Sulawesi Tenggara, tidak mengalami miss communication dalam menyikapi 
konflik yang terjadi. 

Musyawarah dan menghargai setiap pendapat yang ada menjadi langkah yang efektif 
untuk mengatasi konflik yang ada. Melihat dari masalah yang ada yaitu berupa penyaluran 
bantuan sosial yang tidak tepat sasaran dapat membuat konflik di lingkungan masyarakat 
Desa Ulundoro yang mana konflik tersebut berupa penerima bantuan sosial yang tidak 
sesuai kriteria dan yang memenuhi kriteria tidak mendapatkan bantuan sosial dari 
pemerintah Desa Ulundoro sebagai pengambil Keputusan yang dapat mengakibatkan 
kecemburuan sosial antar sesama masyarakat Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, 
Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Adapun analisis terhadap hal tersebut yaitu dalam menyusun pesan melakukan 
musyawarah dan tidak memihak pada suatu individu tertentu adalah langkah yang tepat 
dan dinilai sangat efektif agar informasi yang disampaikan dan keputusan yang diambil 
dapat diterima dengan lapang dada oleh seluruh kalangan masyarakat Desa Ulundoro, 
Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur. Dalam menyusun pesan perlu adanya hal 
yang dapat menarik perhatian sehingga pesan yang disampikan dapat diterima dengan baik 
oleh penerima pesan 

 Agar terhindar konflik Badan Permusyawaratan Desa berpendapat bahwa 
menumbuhkan rasa perduli terhadap masyarakat, menggunakan sikap dan kalimat yang 
sopan, pendekatan kepada maayarakat dan selalu ikut turut serta dalam perkumpulan di 
lingkungan masyarakat Desa Ulundoro dapat menjadi solusi agar konflik dapat dihindari. 
Analisis terhadap hal tersebut yaitu penyusunan pesan yang matang sangat diperlukan, hal 
ini dikarenakan dalam menghadapi masyarakat dengan berbagai karakter itu tidak mudah, 
maka pengambilan keputusan harus benar-benar dipertimbangkan agar tidak menimbulkan 
konflik kedepannya, dengan cara yang dinilai cukup efektif yaitu dengan merangkul 
seluruh kalangan di lingkungan masyarakat Desa Ulundoro. 

 Dalam menyusun pesan penggunaan kata dan kalimat yang mudah dipahami oleh 
penerima informasi menjadi hal utama sehingga informasi yang diberikan dapat diterima 
oleh masyarakat Desa Ulundorosehingga masyarakat tersebut dapat mudah mengerti 
dengan maksud tujuan informasi yang diberikan. dapat disimpulkan bahwa pemerintah 
desa, dan BPD harus mampu menyampaikan informasi dengan baik dan dengan cara 
penyampainnya yang mudah dipahami sehingga masyarakat selaku penerima informasi 
dapat memahami dengan jelas maksud dan tujuan dari pesan yang disampaikan agar tidak 
terjadi kesalahpahaman dalam menanggapi informasi yang diterima. 
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Dalam Musyawarah Pemerintah Desa Ulundoro yaitu penyusunan rencana kerja 
pemerintah desa seperti gambar diatas adalah langkah dalam menyusun pesan dengan cara 
melakukan musyawarah yang dihadiri oleh seluruh elemen perwakilan di Desa Ulundoro. 
Tujuan adanya musyawarah tersebut agar pesan dan maksud dari pesan yang ingin 
disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh masyarakat Desa Ulundoro. Sehingga 
keputusan dalam penyusunan rencana kerja Pemerintah Desa Ulundoro dapat diterima dan 
diketahui oleh masyarakat Desa Ulundoro. 

c. Menetapkan Metode 
 Dalam menetapkan metode perlu diperhatikan aspek dari nilai informatif  dan 

edukatif dari pesan yang disampaikan kepada khalayak sehingga pesan tersebut dapat 
tersampaikan dengan baik dan tidak menimbulkan kesalahan dalam dalam penyampaian 
informasi. Didalam proses komunikasi, metode penyampaian dapat dilihat dari dua aspek. 
Aspek yang pertama ialah menurut cara pelaksanaanya, sedangkan aspek yang kedua 
menurut dari bentuk dan isi, yaitu melihat komunikasi dari segi pernyataan atau bentuk 
pesan dan maksud yang dikandung 

 Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi 
Tenggara bahwa dalam menyelesaikan konflik yang ada yaitu dengan melakukan metode 
tatap muka secara langsung dan bermusyawarah dengan mereka yang terlibat konflik yang 
tentunya dihadiri oleh pihak-pihak perwakilan dari masing-masing yang terlibat konflik, 
pemerintah desa, Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan pihak keamanan yaitu 
BABINSA DAN BHABINKANTIBMAS yang akan membantu menyelesaikan konflik 
yang terjadi antara masyarakat di Desa Ulundoro. 

 Tindakan yang dilakukan oleh Kepala Desa bersama Badan Permusyawarat Desa 
dalam menyelesaikan konflik yang terjadi yaitu belajar dari kesalahan sebelumnya agar 
tidak mementingkan kepentingan pribadi, melakukan sosialisasi tentang siapa-siapa saja 
yang berhak menerima bantuan sosial, selain itu pendekatan kepada masyarakat juga 
dilakukan Kepala Desa, pemrintah desa dan BPD. 

 Tidak mementingkan kepentingan pribadi dan tidak memihak pada satu kelompok 
tertentu merupakan hal yang diharapkan dalam kehidupanbermasyarakat. Selain itu  
pemerintah dan Badan Permussyawaratan Desa (BPD) yang aktif dalam menyelesaikan 
konflik yang terjadi dibutuhkan agar konflik tidak berlarut-larut dan dapat diselesaikan 
dengan cepat dan sigap adalah hal yang efektif dalam penyelesaian masalah ataupun 
konflik yang terjadi anatara sesama masyarakat yang berada di lingkungan Desa Ulundoro, 
Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara. pemerintah desa 
tidak melakukan Tindakan apapun yang dilakukan pemerintah desa maupun BPD sehingga 
tetap terjadi kecemburuan social dalam antara masyarakat Desa Ulundoro dalam 
menentukan siapa saja yang layak untuk menerima bantuan sosial. Analisis dari hal 
tersebut bahwa pemerintah desa diharapkan mampu mendengar aspirasi masyarakat dalam 
menyampaikan pendapat sehingga dapat mengatasi konflik yang terjadi .sehingga 
kedepannya penerima bantuan social dapat tepat sasaran. 

 Dalam menetapkan metode pemerintah desa dan BPD harus mampu mempengaruhi 
masyarakat dalam hal penyampaian informasi positif agar dapat menerima informasi yang 
disampaikan dengan baik dan benar sehingga dapat mencegah terjadinya konflik. 
Penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah penetapan metode berdasarkan cara 
pelaksanaannya yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Ulundoro bersama Badan 
Permusyawarat Desa (BPD), dimana pemerintah desa bersama BPD melakukan kegiatan 
penyaluran bantuan sosial secara terbuka agar tidak menimbulkan konflik sosial antara 
masyarakat dan Pemerintah Desa Ulundoro. 
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d. Seleksi Penggunaan Media 
 Penggunaan media yang tepat dalam penyampaian pesan dapat berpengaruh terhadap 

respon masyarakat, hal ini bertujuan agar informasi lebih mudah didapat oleh komunikan. 
Pemerintah desa dan BPD telah peneliti lakukan wawancara bersama terkait hal tersebut. 
Seleksi penggunaan media harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi khalayak, 
sehingga dalam proses penyampaian pesan tidak ada kesalahpahaman (noice). 

 Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur, Provinsi Sulawesi 
Tenggara bahwa dalam menyalurkan informasi pemerintah desa menggunakan sosial 
media sosial berupa facebook agar informasi dapat tersampikan dengan cepat kepada 
masyarakat Desa Ulundoro. Tujuan dari adanya agar pemerintah Desa Ulundoro dan 
Badan Permusyawaratan Desa dapat menjangkau seluruh kalangan masyarakat Desa 
Ulundoro dalam penyebaran informasi yang tepat sasaran dan berlangsung dengan cepat. 
Selain itu masyarakat juga tidak perlu datang langsung kepada pemerintah jika terdapat hal 
yang ingin dipertanyakan, melainkan mengirim pesan melalui media sosial facebook yang 
telah disediakan oleh pemerintah Desa Ulundoro. jika terdapat konflik di masyarakat, 
apakah ada penyelesaian konflik antara pihak yang dilakukan secara tatap muka seperti 
melakukan pertemuan yang didalamnya ada BPD dan masyarakat serta kepala desa itu 
sendiri atau hanya menggunakan media komunikasi seperti via telepon. 

 Penggunaan media telepon dan grup whatsaap menjadi media yang paling efektif 
digunakan dalam menyampaikan informasi. selain menggunakan media facebook, 
pemeritah desa juga menggunakan media telepon dan grup whatsaap dalam menyebarkan 
informasi. Dan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media komunikasi sangat 
diperlukan agar penyampaian informasi dapat tersalurkan secara menyeluruh di kalangan 
masyarakat Desa Ulundoro. 

Penggunaan media WhatsApp dan Facebook adalah media yang digunakan 
Pemerintah Desa Ulundoro dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat sekitar 
agar informasi dapat tersampaikan secara menyeluruh dan cepat. Penggunaan kedua media 
tersebut dinilai efektif karena mayoritas masyarakat Desa Ulundoro memiliki media sosial 
facebook dan whatsaap, maka dalam seleksi penggunaan media yang dilakukan oleh 
Pemerintah Desa Ulundoro dianggap sudah tepat karena berdasarkan penggunaan media 
sosial yang mayoritas digunakan oleh masyarakat di Desa Ulundoro. 

SIMPULAN 
Strategi komunikasi politik Kepala Desa Ulundoro dan Badan permusyawaratan Desa 

(BPD) dalam mencegah konflik  di Desa Ulundoro, Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka 
Timur, Provinsi Sulawesi Tenggara yaitu dengan menggunakan sistem pendekatan kepada 
masyarakat, pemerintah desa dan BPD aktif dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab 
masing-masing, tidak mementingkan kepentingan pribadi serta menggunakan media sosail 
sebagai sarana penyebaran informasi tentang kebijakan pemerintah desa dan penwasanan 
BPD agar informasi dapat diterima oleh seluruh kalangan masyarakat Desa Ulundoro, 
Kecamatan Aere, Kabupaten Kolaka Timur 
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